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Abstrak
Sejarah Artikel Program Kuliah Kerja Nyata dilaksanakan untuk mengimplementasikan
Diterima : 14 Juli 2023 Tridarma Perguruan tinggi dengan pelaksanaannya di Pondok Pesartren

Disetujui : 10 September 2023  Darullughah Wadda’wah Bangil dengan sasaran masyarakatnya yaitu
Dipublikasikan : 15 Desember santri. Salah satu program kerja yang dilaksanakan di mantigoh Sayyidah

2023 Aminah yaitu pembacaan bai’at sebagai motivasi jiwa yang rapuh kerena

pandami yang mana program ini diharapkan dapat memberikan semangat
Kata kunci: Pembacaan dan sebagai motivasi santri dalam melaksanakan aktivitas mereka di masa
Baiat, motivasi Jiwa yang pandemi seperti ini. berdasarkan analisis hasil kegiatan maka dapat
rapuh disimpulkan bahwa kegiatan pembacaan bai’at bersama di jaros awal ini

meningkatnya 1) Kkedisiplinan santri dalam persiapan berangkat untuk
ta’lim, 2) semangat santri dalam menuntut ilmu 3) menjadikan kegiatan
tersebut sebagai hal yang positif dan dapat memberikan efek baik sehingga
dapat berdampak pada hasil pembelajaran.

Abstract
Keywords: : Reading Bai'at, The Real Work Lecture Program is implemented to implement the
motivation of a fragile soul Tridarma of Higher Education by implementing it at the Darullughah

Wadda'wah Bangil Islamic Boarding School with the target community
being students. One of the work programs carried out at Sayyidah Aminah's
mantiqoh is reciting bai'at as a motivation for a fragile soul because of
pandami, which this program is hoped to be able to provide enthusiasm
and as motivation for students in carrying out their activities during a
pandemic like this. based on the analysis of the results of the activity, it can
be concluded that the activity of reciting bai'at together at this initial jaros
increased 1) the discipline of the students in preparation for leaving for the
taklim, 2) the enthusiasm of the students in studying knowledge 3) making
the activity a positive thing and can provide good effect so that it can have
an impact on learning outcomes.

PENDAHULUAN

Setiap perguruan tinggi pasti memiliki kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai
implementasi dari Tridarma Perguruan Tinggi, selain pendidikan dan penelitian juga kegiatan
pengabdian kepada masyarakat untuk senantiasa dekat dengan masyarakat serta adanya relasi antara
perguran tinggi dengan masyarakat yang mana lulusan perguruan tinggi menghasilkan lulusan yang
pada akhirnya akan kembali kepada masyarakat. Mahasiswa dituntut memiliki kreativitas dan
perilaku inovatif guna memenuhi ketiga hal tersebut. Dalam penelitian kali ini penulis ingin

mewujudkan menjadi 3 hal sempurna Tridarma Perguruan Tinggi dengan cara melaksanakan KKN
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sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat dengan kegiatan alah satunya pengajaran dan
selanjutnya merubah menjadi penelitian(Ahmad Ulil Albab Al Umar, 2021)

Institut Agama Islam Darullughah Wadda’wah Bangil adalah perguruan tinggi Islam yang
terpadu kepada pesantren berkewajiban besar untuk mengimplementasikan Tridarma Perguruan
Tinggi tersebut. Dengan ciri khas tersebut maka Institut Agama Islam Darullughah Wadda’wah
Bangil dipandang sangat dekat dengan masyarakat dari sisi kultural sisi religinya serta kelslamannya
sehingga tiga hal tersebut sebagai bahan dasar mahasiswa untuk terjun ke masyarakat melalui bingkai
pemberdayaan (Tim Teknis KKN LPKM IAI Darulughah Wadda’wah Bangil, 2021)

Wahana KKN saat ini adalah komunitas pesantren, yang mana sebagai miniatur budaya
religius peradaban Islam. Aktivitas pesantren yang khas dan unik dengan budaya masyarakat muslim
yang belajar agama serta berkomunikasi dengan dunia keislamannya. Pesantren pada sasarnya adalh
sebuah asrama Pendidikan Islam tradisional, dimana siswanya tinggal Bersama dan belajar di bawah
bimbingan seorang guru yang dikenal dengan sebutan kyai.(Siswati, 2021)

Implementasi pada kegiatan KKN tersebut adalah melakukan penguatan dan upaya
pemberdayaan dalam bentuk aksi pendampingan masyarakat, pelatihan, pembinaan, kerjasama
melalui program kegiatan KKN yang dilaksanakan di Institut Agama Islam Darullughah Wadda’wah
Bangil.

Pemberdayaan masyarakat melalui bahasa dan literasi Islam diharapkan lebih menyentuh
dan memberikan sumbangsih yang efektif rekontrusksi peradaban Islam direpretasikan oleh
masyarakat pesantren. Karena masih banyak kajian kelslaman yang perlu digali dan dikaji lebih
dalam dalam pendekatan akademik maupun pendekatan sosial keagamaan, tema pada KKN saat ini
adalah “Pemberdayaan Bahasa dan Literasi Islam pada Masyarakat Berbasis Pesantren dan Recovery
Jiwa yang Rapuh Karena Pandemi Dengan Iman dan Taqwa”

Dengan judul tersebut pada kegiatan KKN yang bertempatkan di Institut Agama Islam
Darullughah Wadda’wah Bangil Banat terdapat 13 mantiqoh, salah satunya adalah Mantigoh
Sayyidah Aminah. Mantiqoh Sayyidah Aminah merupakan salah satu mantiqoh yang menjadi tempat
pelaksanaan KKN IAI Dalwa tahun 2021-2022. Di mantiqoh Sayyidah Aminah terdapat 9 kamar
yaitu kamar 77, 78, 79, 80, 81, 82, 83, 84, dan 85. Jumlah santri di mantiqoh Sayyidah Aminah adalah
440 orang.

Di Mantigoh Sayyidah Aminah mahasiswa yang melakukan KKN memiliki bermacam-
macam program yang sesuai dengan tema yang sudah di tentukan, berikut adalah Program kerja
KKN Mantigoh Sayyidah Aminah :

1. Program Umum : Mufrodat berantai.

2. Program Uggulan : Membaca bai’at bersama, Membaca kitab, muhadatsah, menghafal
serta praktek bacaan sholat dengan tepat dan lancar, setoran hafalan Qur’an beserta tahsin
tajwid.

3. Program khusus: Menjaga kebersihan lingkungan mantiqoh dan kerja bakti.
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4. Program akhir : Lomba Malikatul Lughah dan Pemberian reward.

Dari beberapa program Kkerja tersebut penulis memilih satu program yang telah di
selenggarakan oleh mahasiswa KKN jilid 2 Manigoh Sayyidah Aminah. Yaitu program unggulan
membaca Bai’at bersama.

Kegiatan ini diikuti oleh seluruh santri Mantiqoh Sayyidah Aminah pada pukul 07.10 setelah
jaros awwal berangkat sekolah didepan kamar masing-masing yang dipimpin oleh salah satu anggota
KKN Mantigoh yang bertugas pada hari itu. Adapun pembagian tugas dengan cara bergiliran setiap
hari berdasarkan urutan kamar.

Adapun program ini bertujuan untuk menancapkan kemantapan pada hati setiap santri
sebelum berangkat sekolah dan perbaharuan niat yang baik untuk memulai hari sekaligus pengingat
dan pemberian sugesti secara tidak langsung untuk belajar dengan baik karena mereka adalah calon
generasi penerus agama, sehingga ketika mereka mengikuti kegiatan pembelajaran mereka akan
lebih bersemangat .

Menyambung dengan tema yang sudah di tentukan yaitu Pemberdayaan Bahasa dan Literasi
Islam pada Masyarakat Berbasis Pesantren dan Recovery Jiwa yang Rapuh Karena Pandemi Dengan
Iman dan Taqwa, dengan kegiatan membacaa bai’at tersbut untuk membantu meningkatkan
semangat dalam melakukan sesuatu, terlebih dalam urusan beribadah kepada Allah SWT.

Mengcover dari tema yang ada Recovery jiwa yang rapuh karena pandemi dengan iman dan
taqwa ini diharapkan program membaca bai’at bersama dapat mengawali hari dengan memohon
kepada Allah, semoga awal dari aktifitas yang akan dilaksanakan dalam satu hari ini terucap dalam
relung hati diniatkan hanya kepada Allah semata. Pentingnya adalah sebagai motivasi dalam
mengawali semua aktifitas kebaikan kita akan berdampak pada hasil dari aktifitas yang kita lakukan.

Mengingat wabah Akhir tahun 2019 tepatnya pada bulan Desember, dunia dihebohkan
dengan sebuah kejadian yang membuat banyak masyarakat resah yaitu dikenal dengan virus corona
(covid-19). Pada 27 Januari 2020, Indonesia mengeluarkan pembatasan perjalanan dari provinsi
Hubei, yang pada saat itu merupakan pusat dari COVID-19 global, sementara pada saat yang sama
mengevakuasi 238 orang Indonesia dari Wuhan. Presiden Joko Widodo melaporkan pertama kali
menemukan dua kasus infeksi COVID-19 di Indonesia pada 2 Maret 2020(Putri, 2022). Hal tersebut
mengakibatkan dampak yang luar biasa terutama dalam bidang pendidikan, hampir seluruh kegiatan
pembelajaran di Indonesia mengalami perubahan draktis baik di pendidikan formal maupun non
formal, seperti kegiatan yang dibatasi, penerapan protokol kesehatan, sehingga kegiatan
pembelajaran pengabdian kepada masyarakat atau Kuliah Kerja Nyata (KKN) dalam kampus tidak
dapat terjun langsung kepada masyarakat umum sehingga pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN)

dilaksanakan di dalam Pondok Pesantren.
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Melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) diharapkan mampu untuk memberikan
perubahan bagi santri di era pandemi ini dan menjadikan Jiwa yang Rapuh menjadi lebih semangat
di dalam kegiatan pondok pesantren.

Berangkat dari tujuan di atas sehingga penulis mengkaji tentang Pembacaan Bai’at bersama
sebagai awal dari sebuah niat dalam menjalankan aktivitas. Pengertian Niat menurut bahasa Arab
yaitu An niyat merupakan bentuk jamak dai niyah. Ditinjau dari estimologi niat berari al goshdu yang
berarti maksud. Niat juga dapat diartikan a/‘azm yang berarti keinginan yang kuat.(Sulaiman Al-
Asyqgar, 2006) menurut An-Nawawi berkata, “Niat adalah al qoshdu yaitu ‘azimul qolbi
(berkeinginan dengan hati) dan Nawaka Allahu bi khairin (Allah SWT beraksud memberimu
kebajikan).(l. nawawi, 2010) Akan tetapi yang dimaksud dengan ‘azm dalam konteks ini mempunyai
pengertian sebuah keinginan yang lebih kuat dari sekedar maksud.
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Artinya : Dari Amirul Mukminin Abu Hafsh, Umar bin Al-Khathab radhiyallahu ‘anhu, ia berkata
: “Aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Segala amal itu tergantung
niatnya, dan setiap orang hanya mendapatkan sesuai niatnya. Maka barang siapa yang hijrahnya
kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu kepada Allah dan Rasul-Nya. Barang siapa yang
hijrahnya itu Karena kesenangan dunia atau karena seorang wanita yang akan dikawininya, maka
hijrahnya itu kepada apa yang ditujunya’[Diriwayatkan oleh dua orang ahli hadits yaitu Abu
Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah bin Bardizbah Al Bukhari (orang
Bukhara) dan Abul Husain Muslim bin Al Hajjaj bin Muslim Al Qusyairi An Naisaburi di dalam

kedua kitabnya yang paling shahih di antara semua kitab hadits.( imam nawawi, 2011)

Kesmipulan dari pengertian di atas bahwasanya segala sesuatu yang akan kita lakukan harus
berdasarkan niat yang disandarkan kepada Allah semata agar dapat mengasilkan sesuatu yang baik.
Dalam al-Qur’an sendiri ada beberapa ayat yang menjelaskan mengenai pentingnya niat hanya
kepada Allah, yaitu Q.S Al-Bagarah ayat 207

. - e L @ w il e 0 - 4% w0 . %a Pn- ° . @ - _
C’in-,) }AJJ\} 50..\\ E_ILMJA ;\.ag_j\ PR S =l U= u/.nhj\ U=
S\WERIW

Artinya : Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari

keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya.
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Avyat tersebut menjelaskan bahwasanya keridhoan Allah terletak pada hambanya tanpa meminta
imbalan apapun kecuali hanya untuk mengaharap ridho dari Allah semata. Niat merupakan suatu hal
yang penting, tidak hanya pada permasalahan ibadah (wajib maupun sunnah), melainkan juga pada
permasalahan muamalah. Seseorang bisa dikatakan baik atau tidak tergantung dari niatnya. Dengan
niat juga, seseorang bisa mendapatkan pahala atau tidak mendapatkan apa-apa. Karena seseorang
bisa saja mendapatkan dosa dari ibadah yang dilakukannya karena niat dalam hatinya yang untuk
kepentingan dunia, seperti ingin dilihat oleh manusia dan lain-lain. Dan seseorang bisa mendapatkan
pahala dari pekerjaan-pekerjaan dunia yang diniatkan untuk beribadah kepada Allah, seperti seorang
yang makan dengan diniatkan untuk kuat menjalankan ibadah, maka dari pekerjaan yang bersifat
duniawi ini akan menjadi ibadah karena niat yang benar.(Tantowi, 2022)

Pada salah satu program unggulan yang berada di mantigoh sayyidah aminah ini bernamakan
membaca bai’at bersama ini merujuk dari kisah pada zaman Rasulullah saw, sebagaimana bai’at
berlaku bagi orang yang akan masuk agama Islam dan menjalankan kewajiban agama. Ketika itu
bai’at merupakan ketaatan akan perintah Allah dan patuh kepada Rasulullah serta sunnahnya sebagai
janji dan memperkuat jalinan beragama.(Hawa, 2010) Berbeda dengan zaman modern banyak
presepsi salah dalam mengartikan bai’at, ada beberapa kelompok jama’ah yang mengadakan sebuah
kegiatan bai’at sebagai sebuah perjanjian untuk tidak ingkar dan sebagainya. Inilah yang kemudian
di dalam masyarakat banyak perbedaan pendapat tentang pengertian bai’at, sechingga apabila dalam
satu kelompok jama’ah ini melakukan pembai’atan dianggap sebuah aliran sesat.

Saat dilihat pada kitab Mu jam Mufahras Al Qur’an, kata bai’at berakar pada kata Ba’
terdapat dalam Al Quran sebanyak 9 kata dari 5 surat diantaranya surah Al Bagoroh ayat 282 dan
254, surah At Taubah ayat 111, surah Al Hajj ayat 40, surah al Fath ayat 10 dan 18 serta surah
Mumtahanah ayat 12.(Fuad Abdul Bagy, t.t.)

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan di TAI Darullughoh Wadda’wah. Kegiatan ini dilaksanakan mulai
08 Desember 2021 sampai 15 Januari 2022. Adapun bentuk pelaksanaan kegiatan ini dijabarkan di

bawabh ini:

1. Tahapan Persiapan: Tahap ini mahasiswa KKN mengidentifikasi permasalahan terkait
dengan kedisiplinan santri, kurangnya semangat dan niat dalam menjalani kegiatan.
Berangkat dari situ diharaapkan santri dapat menjadikan disiplin akan waktu, termotivasi
dalam melakukan sesuatu sesuatu dimulai dengan niat karena Allah agar semua kegiatan
dapat memberikan hasil yang memuaskan

2. Tahap Pelaksanaan: sebelum pelaksanaaan para mahasiswa bersosialisasi tentang

kegiatan yang akan dilakukan di mantiqoh Aminah terlebih dahulu, kemudian pelaksanaan
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dilakukan setiap pagi di jaros awal, pada tahap ini para santri setiap pagi diberikan arahan
dan pembacaan bai’at bersama sebelum melakukan ta’lim

3. Tahap Evaluasi: evaluasi dilakukan secara langsung pada saat pertemuan evaluasi setiap
satu minggu sekali bersama DPL KKN. Evaluasi dilakukan untuk melihat bagaimana
perkembangan serta respon santri dalam pelaksanaan pembacaan bai’at bersama, dan apa

kendala dalam pelakshaan kegiatan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Unggulan dari beberapa program yang telah ditentukan oleh anggota KKN
Mantiqoh masing-masing berbeda. Pada kelompok ini penulis berinisiatif membahas salah satu
program yang sudah di laksanakan oleh kelompok anggota KKN ini yaitu program unggulan
pembacaan bai’at bersama yang mana program tersebut dilakukan setiap pagi pada jaros awwal jam
07.10 WIB, sebelum memulai pelajaran ta’lim, para santri berbaris rapi di depan kamar mantiqoh
sayyidah aminah. Jadi setelah santri yang berbaris dan membaca ba’iat mereka langsung berangkat
untuk ta’lim sesuai dengan kelasnya masing-masing.

Dalam pelaksanaan program tersebut mahasiswa KKN bertugas untuk mengondisikan para
santri dan mebacakan bai’at secara bergiliran sesuai dengan jadwal yang sudah mereka buat
sebelumnya. kemudian sebelum pembacaan bai’at mereka diberikan sedikit arahan tentang pelurusan
niat dalam mencari ilmu dan meniatkan hanya untuk Allah semata serta sebagai bentuk muhasabah
diri bahwa hari ini harus lebih baik dari hari kemarin.

Adapun lafadz bai’at yang dibaca santri berbunyi:

LaSa 5 Lalal O Sl Y gy 5 L damay 5 Liad DYl g oy il Sy s 1 e 1 4l sy

Artinya:

Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. Aku ridho Allah
Tuhanku, Islam agamaku, dan Nabi Muhammad SAW Nabi dan Rosulku, serta Al-Qur’an adalah
pedoman dan rujukan hukumku.

Dalam pelaksanaan program unggulan khususnya pada program pembacaan bai’at bersama
hasil pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) ada beberapa ketidak sesuaian antara
pelaksanaan dengan rencana program kerja. Kendala dalam kegiatan ini adalah banyaknya santri
yang belum siap untuk berangkat sekolah ketika jaros awwal, sehingga mereka yang tergesa-gesa
tidak dapat membaca bai’at dengan khusyu’. Adapun untuk mengatasi masalah ini, anggota KKN
yang piket mengingatkan mereka untuk bersiap-siap sebelum jaros awwal dibunyikan.

Adapun manfaat dari kegiatan program yang di laksanakan oleh mahasiswa Kuliah Kerja
Nyata (KKN) diantaranya :

1. Meningkatkan Kedisiplinan Waktu
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Dengan adanya program tesebut santri yang awalnya berangkat ke madrasah sering
terlambat, dengan adanya bai’at mereka lebih disiplin lai sehingga untuk berangkat ke
madrasah lebih awal atau tepat waktu.
2. Melatih Santri Untuk Meluruskan Niat
Dengan adanya bai’at tersebut santri dapat melurusakan niatnya bahwa mereka menuntut
ilmu di pondok bertujuan semata mata karena Allah dan berniat untuk mencari ilmu.
3. Muhasabah
Dengan adanya program bai’at santri bisa mengintrospeksi diri agar dapat menjadi lebih baik
dari hari kemarin.
4. Semangat
dengan adanya program bai’at santri dapat bersemangat untuk memulai hari barunya dan
menjalankan aktivitas dengan rasa senang tanpa terbebani.
Selain manfaat ada beberapa Kendala dalam kegiatan ini adalah banyaknya santri yang
belum siap untuk berangkat sekolah ketika jaros awwal, sehingga mereka yang tergesa-gesa tidak
dapat membaca bai’at dengan khusyu’. Adapun untuk mengatasi masalah ini, anggota KKN yang

piket meningatkan mereka untuk bersiap-siap sebelum jaros awwal dibunyikan.

PENUTUP

Kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang
diselenggarakan oleh IAI Darullughah Wadda’wah tahun 2021-2022 di Pondok Pesantren
Darullughah Wadda’wah sendiri adalah kegiatan KKN dengan pemberian akses kepada mahasiswa
untuk langsung terjun pada masyarakat dan menyalurkan ilmu yang didapat dari 1Al Darullughah
Wadda’wah sehingga sangat bermanfaat dalam meningkatkan nilai non-akademik atau praktikal juga
membantu santri untuk meningkatkkan kebiasaan dalam mematuhi peraturan, menjadikan santri
lebih bersemangat dalam melaksanakan kegiatan, memberikan motivasi pada diri agar lebih baik dari
hari kemarin.

Selain itu mahasiswa KKN mendapatkan pengalaman secara langsung maupun tidak
langsung, sehingga program yang telah dibuat dapat terlaksana 100% walaupun dalam

pelaksanaannya terdapat kekurangan dan kendala.
UCAPAN TERIMA KASIH
Penulis mengucapkan terima kasih kepada pondok pesantren Darullughah Wadda’wah

(banat) khususnya di Mantigoh Sayyidah Aminah yang telah mmeberikan ijin dalam pelaksanaan

program KKN di mantigoh tersebut, terimakasih juga kepada para ustardzah-ustadzah di mantigqoh
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program kegiatan KKN yang tersebut sehingga berjalan dengan lancar dari awal hingga akhir.
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